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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengetahui perbedaan antara keterampilan
psikomotor mahasiswa yang mengikuti layanan konsultasi pra-lab dengan
mahasiswa yang praktikum tanpa layanan konsultasi pra-lab. Bentuk penelitian ini
adalah true experiment design dengan rancangan Postest-Only Control Design.
Teknik pemilihan dengan simple random sampling. Penelitian ini menggunakan
lembar observasi dan pedoman wawancara sebagai instrumennya dan
menggunakan validitas isi sebagai validasinya dengan hasil baik dan layak
digunakan. Berdasarkan analisis data dengan menggunakan uji t (α=5%) diperoleh
nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,0000, ini menunjukkan terdapat perbedaan
keterampilan psikomotor mahasiswa. Pada kelas eksperimen, mahasiswa yang
memiliki keterampilan psikomotor sangat baik (61,1%) dan kategori baik (38,9
%) sedangkan di kelas kontrol kategori baik (20,5%), cukup baik (64,1%), dan
kategori kurang baik (15,4%). Layanan konsultasi Pra-lab memberikan pengaruh
sebesar 48,93 % terhadap keterampilan psikomotor pada mahasiswa.
Kata kunci : konsultasi pra-lab, keterampilan psikomotor
Abstract: This research aims to know the difference between psychomotor skills
of students who joined pre-consulting services lab and the students without pre-
consulting services lab. The type of this research is the true experiment design
with Postest Only Control Design. The selection technique used simple random
sampling.This research used observation sheets and guidance interviews as the
instrument and used  content’s validity for the validation which the result are good
and can be applied. Based on the data analysis by using the t-test (α = 5%)
obtained the value of Asymp. Sig (2-tailed) of 0,0000. This showed that there
were differences on students’ psychomotor skills. In experiment class,  the
students who has psychomotor skills that very good (61,1%) and good (38,9%)
while in control class has results, good (20.5%), fair (64,1%), and less (15.4%).
Pre-consulting services lab influenced  48,93% through student’s psychomotor
skills.
Key words: pre-consulting services lab, psychomotor skills
2lmu pengetahuan alam (IPA) mencakup dua hal, yaitu IPA sebagai produk dan
IPA sebagai proses. IPA sebagai produk meliputi sekumpulan pengetahuan
yang terdiri atas fakta-fakta dan konsep IPA. IPA sebagai proses meliputi sikap-
sikap yang dimiliki untuk memperoleh dan mengembangkan pengetahuan IPA
atau produk IPA dan keterampilan-keterampilan (Ratna Wilis Dahar, 1986). Pasal
25 (4) Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan menjelaskan bahwa kompetensi lulusan mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan, ini berarti bahwa pembelajaran dan penilaian
harus mengembangkan kompetensi peserta didik yang berhubungan dengan ranah
afektif (sikap), kognitif (pengetahuan), dan psikomotor (keterampilan).
Menurut Utomo & Ruijter (1994), bentuk pembelajaran praktikum
merupakan pengajaran yang efektif untuk mencapai tiga macam kompetensi
secara bersamaan, yaitu: kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ketiga kompetensi
ini saling berkaitan, oleh karena itu dalam pembelajaran  praktikum ketiganya
akan muncul secara bersamaan. Kompetensi kognitif terwujud berupa penerapan
materi, kompetensi afektif terbentuk lewat pemenuhan rasa ingin tahu, latihan
kerjasama, komunikasi, dan menghargai ilmu, berikutnya kompetensi
psikomotorik jelas ditampakkan pada keterampilan menggunakan alat dan bahan
serta mendemonstrasikan suatu fenomena. Praktikum yang dilakukan di
laboratorium kimia FKIP Untan selama ini belum melaksanakan penilaian untuk
mengukur ranah afektif dan psikomotor mahasiswa. Nilai praktikum kimia
diperoleh dari nilai pretest-postest, laporan praktikum dan responsi yang hanya
menilai domain kognitif saja.
Pengalaman peneliti sebagai praktikan dan asisten kimia analitik II Tahun
Ajaran 2012/2013 pada mahasiswa angkatan 2011 reguler B, ditemukan beberapa
hal yang masih kurang dalam proses praktikum mahasiswa antara lain: 1)
Mahasiswa kurang memahami cara kerja penuntun praktikum, terlihat saat
melakukan praktikum mahasiswa masih bertanya secara berulang-ulang tentang
cara kerja kepada mahasiswa lainnya maupun kepada asisten, 2) Pada saat
praktikum berlangsung mahasiswa kurang mampu berpartisipasi secara aktif
dalam kelompok-kelompok praktikum, di mana satu atau dua orang dari 6 orang
dalam kelompok terkadang mendominasi pelaksanaan praktikum, sementara
mahasiswa yang lain bertindak pasif sebagai pengamat atau penyalin data.
Berdasarkan  hasil wawancara dengan asisten kimia analitik I tahun ajaran
2013/2014, diperoleh informasi mahasiswa sering bertanya mengenai cara kerja
kepada asisten, bahkan ada juga mahasiswa yang sibuk berbicara dalam kelompok
tertentu membicarakan hal-hal di luar percobaan dan tidak terlibat dalam
melakukan percobaan. Hasil wawancara dengan mahasiswa semester III tahun
ajaran 2013/2014 yang mengikuti praktikum kimia analitik I menyatakan bahwa
pada saat praktikum mahasiswa berpindah-pindah dari satu kelompok ke
kelompok yang lain dengan alasan menanyakan cara penggunaan alat, hanya ingin
melihat hasil percobaan kelompok lain, dan meminjam alat dari kelompok lain.
Mahasiswa juga sering menanyakan cara kerja kepada asisten secara berulang-
ulang karena mereka takut hasil percobaan tidak berhasil serta pengetahuan yang
kurang dalam menggunakan alat. Faktor-faktor penghambat di atas harus
diminimalkan bahkan kalau mungkin dihilangkan. Menurut Richard Decaprio
I
3(2013) salah satu peraturan umum di laboratorium adalah para peserta kegiatan
laboratorium dilarang menggunakan peralatan laboratorium tanpa mengetahui
terlebih dahulu bagaimana cara menggunakannya. Menurut Khamidinal (2009)
sebelum memulai praktikum mahasiswa harus sudah mengetahui berbagai jenis
peralatan yang nantinya akan digunakan untuk praktikum supaya pada saat
praktikum peralatan dapat digunakan dengan baik dan benar.
Berdasarkan uraian di atas diperlukan sebuah metode pembelajaran yang
dapat meningkatkan keterampilan psikomotor mahasiswa dalam praktikum kimia
analitik II, salah satunya dengan layanan konsultasi pra-lab. Menurut Hiskia
Achmad (1993), terdapat tugas sebelum praktikum yang harus dikerjakan dan
diserahkan pada asisten sebelum melakukan percobaan. Tugas sebelum praktikum
atau tugas pra-lab ini diharapkan dapat dijadikan stimulus bagi mahasiswa dengan
harapan akan direspon oleh mahasiswa dengan belajar (mempersiapkan diri) lebih
baik, sedangkan layanan konsultasi pra-lab adalah suatu bentuk layanan untuk
berkonsultasi/pemberian bimbingan yang diberikan oleh asisten praktikum kepada
mahasiswa dengan tujuan untuk membantu mahasiswa mengatasi kesulitan-
kesulitan yang mungkin akan dialami sehubungan dengan praktikum yang akan
dikerjakan (I Ketut Sudiana, 2001). Menurut  Winkel (1986) tujuan pemberian
bimbingan adalah untuk memberikan informasi dan menuntun peserta didik untuk
mengatasi kesulitan  yang akan dihadapi. Layanan konsultasi ini diharapkan dapat
membantu mahasiswa memahami cara kerja dan fungsi alat suatu percobaan
sehingga pada saat praktikum, mahasiswa menjadi lebih siap tanpa bertanya
berulang-ulang kepada asisten. Selain itu melalui layanan konsultasi ini
diharapkan asisten mengetahui kesulitan dan kemampuan mahasiswa yang
mengikuti percobaan sehingga pada akhirnya dapat membimbingnya.
Hasil penelitian  I Ketut  Sudiana (2001) , tentang pemberian tugas dan
layanan konsultasi pra-lab memberikan hasil positif pada penyelengaraan
praktikum kimia dasar I dan penelitian I Gusti Lanang Wiratma tentang upaya
meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam praktikum kimia analitik dengan
model belajar resistasi  pra - laboratorium pada mahasiswa Program Studi Kimia
STKIP Singaraja (2003) memberikan hasil yang positif.
Berdasarkan latar belakang di atas, perlu dilakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Layanan Konsultasi Pra-lab terhadap Keterampilan
Psikomotor Mahasiswa pada Praktikum Kromatografi Kolom”.
METODE
Metode penelitian ini menggunakan bentuk penelitian true experiment design.
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Posttest-Only Control
Design (Sugiyono, 2011) dengan pola sebagai berikut:
Tabel 1
Rencana Penelitian Postest-Only Control Design
R X O1
R O2
4Keterangan:
R = kelas yang dipilih secara random
X = perlakuan dengan pemberian layanan konsultasi pra-lab
O1 = pengaruh pada kelas eksperimen yang diberikan layanan
konsultasi pra-lab
O2 = pengaruh kelas kontrol tanpa layanan konsultasi pra-lab
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester III angkatan
2012 yang mengambil mata kuliah praktikum kimia analitik III yang terdiri dari
tiga kelas yaitu: kelas A1, kelas A2 dan kelas B. Pemilihan kelas kontrol dan kelas
eksperimen dilakukan dengan teknik simple random sampling yaitu dengan
menggunakan undian yaitu kelas A2 sebagai kelas eksperimen dan kelas A1
sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik observasi langsung dan teknik wawancara tidak terstruktur.
Instrumen yang digunakan yaitu lembar observasi dan pedoman wawancara.
Validitas tes yang digunakan yaitu validitas isi yang dilakukan oleh tiga orang
validator yaitu dua dosen program studi Pendidikan Kimia FKIP Untan dan satu
orang dosen Kimia FMIPA Untan. Hasil validasi dinyatakan layak digunakan
dengan kategori baik.
Prosedur penelitian dijelaskan dalam tahap-tahap sebagai berikut:
Tahap Persiapan
Langkah-langkah yang dilakukan, yaitu 1) perangkat pembelajaran, yang terdiri
dari menyusun satuan acara perkuliahan (SAP) dan menyusun tugas pra-lab, 2)
Instrumen penelitian  terdiri dari tugas pra-lab dan pedoman konsultasi pra-lab,
kisi-kisi lembar penilaian keterampilan psikomotor, lembar observasi
keterampilan psikomotor , dan rubrik penilaian keterampilan psikomotorik, 3)
melakukan validasi instrumen dan perangkat pembelajaran berupa SAP, tugas pra-
lab, lembar observasi dan rubrik penilaian keterampilan psikomotorik 4)
memperbaiki instrumen penelitian berdasarkan hasil validasi, 5) melakukan uji
coba instrumen penelitian.
Tahap Pelaksanaan
Langkah-langkah yang dilakukan, yaitu 1) Menentukan kelas eksperimen dan
kelas kontrol, 2) Memberikan tugas pra-lab kepada kelas eksperimen sebagai
langkah awal perlakuan, 3) Memberikan layanan konsultasi pra-lab terhadap kelas
eksperimen sebelum praktikum, 4) Melakukan praktikum kromatografi kolom
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Tahap Akhir
Langkah-langkah yang dilakukan, yaitu 1) Melakukan analisis dan pengolahan
data hasil penelitian pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, 2) Menarik
kesimpulan sebagai jawaban dari pertanyaan peneliti, 3) Menyusun laporan
penelitian.
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Hasil Penelitian
1. Pelaksanaan Layanan Konsultasi Pra-Lab pada Kelas Eksperimen
Pemberian tugas pra-lab diberikan pada setiap kelompok 3 hari
sebelum praktikum yaitu pada hari senin tanggal 9 juni 2014. Pemberian
tugas, 1 hari sebelum praktikum dimulai yaitu pada hari rabu tanggal 11
juni 2014 dilaksanakan konsultasi pra-lab dengan tujuan membantu
mahasiswa mengatasi kesulitan yang mungkin akan dihadapi sehubungan
dengan praktikum. Mahasiswa kelas eksperimen yang berjumlah 36 orang
dibagi dalam 5 kelompok dan masing-masing kelompok dibimbing oleh
satu orang asisten yang juga berperan sebagai observer,  sehingga ada 4
kelompok berjumlah 7 orang dan 1 kelompok berjumlah 8 orang. Pada
penelitian ini asisten sekaligus observer adalah mahasiswa semester 8
yang memiliki nilai praktikum kimia analitik II minimal B dan sudah
pernah menjadi asisten praktikum kimia analitik II. Hal-hal yang dibahas
pada layanan konsultasi ini sesuai dengan pedoman yang dibuat oleh
peneliti.
Berdasarkan hasil diskusi peneliti dengan asisten pada saat
pelaksanaan konsultasi pra-lab, sebagian besar mahasiswa menanyakan
teknis kerja dan alasannya seperti bagaimana cara membasahi kapas,
mengapa tidak boleh ada rongga udara, bagaimana susunan kolom,
bagaimana memasukkan bubur silika, hal tersebut disebabkan karena
selama ini praktikum yang dilaksanakan secara berkelompok, sehingga
tidak semua mahasiswa melaksanakan kegiatan praktikum secara
keseluruhan melainkan hanya pada pembagian tugas saja.
2. Perbedaan Keterampilan Psikomotor Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Data hasil penelitian diperoleh dari hasil observasi kegiatan
praktikum. Hasil kemampuan psikomotor mahasiswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol dalam praktikum kromatografi kolom tersaji pada Tabel
2.
Tabel 2
Rekapitulasi Hasil Kemampuan Psikomotor Mahasiswa
Kelas
Kategori Penilaian Psikomotor
Sangat Baik Baik Cukup Baik Kurang Baik Gagal
org % org % org % org % org %
Eksperimen 22 61,1 14 38,9 0 0 0 0 0 0
Kontrol 0 0 8 20,5 25 64,1 6 15,4 0 0
6Berdasarkan Tabel 2, terlihat perbedaan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol baik dari sisi kategori, jumlah mahasiswa dalam tiap
kategori dan persentasenya. Pada kelas eksperimen ada 22 mahasiswa
yang memiliki keterampilan psikomotor sangat baik (61,1 %) dan 14
mahasiswa masuk dalam  kategori baik (38,9 %) dengan total mahasiswa
36 orang sedangkan di kelas kontrol ada 8 mahasiswa masuk dalam
kategori baik (20,5 %), 25 mahasiswa cukup baik (64,1 %) dan 6
mahasiswa dalam kurang baik (15,4 %) dengan total mahasiswa 39 orang.
Hasil observasi mahasiswa di olah untuk mengetahui perbedaan
keterampilan psikomotor kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengolahan
data dilakukan menggunakan program SPSS 17,0 for windows.
Berdasarkan hasil uji Shapiro-Wilk pada kelas eksperimen diperoleh nilai
Sig sebesar 0,162 dan pada kelas kontrol diperoleh nilai sig 0,286 dengan
taraf nyata α = 5 %, sehingga data observasi kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdistribusi normal. Untuk pengujian hipotesis menggunakan uji t
sampel independen (independent samples T-test) dengan taraf nyata  =
5%. Kedua sampel tidak homogen sehingga untuk pengujian hipotesis
digunakan uji t Equals Variances Not Assumed. Berdasarkan hasil uji
hipotesis dengan menggunakan program SPSS (Statistical Product and
Service Solution) 17 for windows diperoleh nilai Asymp.Sig (2-tailed)
sebesar 0,000, artinya terdapat perbedaan keterampilan psikomotor
mahasiswa yang praktikum dengan layanan konsultasi pra-lab dengan
mahasiswa yang praktikum tanpa konsultasi pra-lab pada praktikum
kromatografi kolom.
3. Pengaruh layanan konsultasi Pra-lab terhadap keterampilan psikomotor
mahasiswa.
Untuk mengetahui seberapa besar perbedaan keterampilan psikomotor
kelas kontrol dan eksperimen dihitung menggunakan rumus Effect Size.
Perhitungan effect size diperoleh nilai ES sebesar 2,30. Karena ES >1
maka digolongkan dalam kategori tinggi. Berdasarkan kurva lengkungan
normal standar dari 0 ke Z, maka pemberian layanan konsultasi pra-lab
terhadap kelas eksperimen memberikan pengaruh sebesar 48,93% terhadap
keterampilan psikomotor mahasiswa pada praktikum kromatografi kolom.
Pembahasan
Pemberian layanan konsultasi pra-lab kepada kelas eksperimen
diberikan tiga hari sebelum praktikum dengan tujuan untuk memberikan
stimulus atau sebagai acuan bagi mahasiswa dalam melakukan praktikum
karena dari tugas pra-lab yang berbentuk soal-soal terdapat beberapa
konsep dan arahan untuk praktikum. Tugas pra-lab dikerjakan di rumah
dan dikumpulkan satu hari sebelum praktikum atau pada saat pelaksanaan
konsultasi pra-lab. Pada saat pelaksanaan konsultasi pra-lab, sebagian
besar mahasiswa menanyakan teknis kerja dan alasannya seperti
bagaimana cara membasahi kapas, mengapa tidak boleh ada rongga udara,
bagaimana susunan kolom, bagaimana memasukkan bubur silika, hal
tersebut disebabkan karena selama ini praktikum yang dilaksanakan secara
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praktikum secara keseluruhan melainkan hanya pada pembagian tugas
saja.
Berdasarkan hasil tugas pra-lab yang diberikan kepada kelas
eksperimen, mahasiswa sudah memperoleh hasil yang baik dengan nilai
terendah 88 dan nilai tertinggi 95. Nilai pra-lab ini berkaitan dengan nilai
psikomotor, dimana mahasiswa yang memperoleh nilai pra-lab 95 masuk
dalam kategori sangat baik, namun ada satu orang yang memperoleh nilai
95 masuk dalam kategori baik. Hal ini disebabkan saat konsultasi
berlangsung mahasiswa ini tidak bertanya dan tidak menjawab pertanyaan
saat diskusi. Mahasiswa yang memperoleh nilai pra-lab 88 masuk dalam
kategori sangat baik dan baik. Hal ini disebabkan saat konsultasi
mahasiswa bertanya dan mencatat hal-hal yang didiskusikan sehingga saat
praktikum berlansung bisa meminimalkan kesalahan dan lebih teliti saat
praktikum. Mahasiswa yang terlibat aktif saat konsultasi, yaitu  bertanya
dan menjawab pertanyaan, saat praktikum berlangsung terlihat lebih lancar
dan teratur. Pada penelitian ini praktikum dilaksanakan secara individu,
sehingga menuntut mahasiswa untuk bisa melakukan percobaan secara
mandiri. Saat layanan konsultasi, terjadi diskusi diantara sesama kelompok
dimana mahasiswa saling berbagi informasi mengenai susunan kolom dan
alasannya. Dengan adanya diskusi ini dapat melatih mahasiswa untuk
dapat hidup secara berkelompok dan menumbuhkan kerjasama antara
mahasiswa dalam mengatasi masalah, melatih mahasiswa untuk dapat
mengemukakan pendapat dan menghargai pendapat orang lain dan dapat
meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk dapat berkomunikasi dengan
teman sebaya dan pembimbing.
Pada penelitian ini, ada enam belas indikator yang dinilai saat
praktikum berlangsung yaitu 1) memeriksa kelengkapan alat,
2) memeriksa kelengkapan bahan, 3) membuat larutan cuplikan
menggunakan pipet tetes, 4) membaca skala dengan gelas ukur 10 ml,
5) mencampurkan larutan, 6) menimbang silika gel menggunakan neraca
analitik, 7) menggunakan peralatan yang tepat untuk menimbang,
8) menggunakan peralatan yang tepat untuk memperoleh silika gel,
9) merangkai kolom, 10) memasukkan bubur silika ke dalam kolom,
11) menuangkan larutan cuplikan ke dalam kolom, 12) membuka kran
kolom saat proses elusi,  13) menguji eluat, 14) membuang sisa bahan
setelah praktikum, 15) kebersihan alat setelah praktikum, dan
16) merapikan tempat praktikum. Pada kelas eksperimen indikator
pertama menunjukkan hasil baik dan indikator kedua cukup baik
sedangkan pada kelas kontrol, indikator satu dan dua masuk dalam
kategori gagal yaitu ada mahasiswa kelas kontrol yang tidak mengecek
kelengkapan alat dan bahan sebelum memulai praktikum. Menurut
mahasiswa, asisten praktikum sudah mempersiapkan semua bahan dengan
baik sehingga mahasiswa merasa tidak perlu untuk memeriksa bahan.
Apabila ada bahan yang tidak ada, mahasiswa cukup bertanya kepada
asisten, hal ini menunjukkan bahwa kesadaran mahasiswa untuk
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ditingkatkan. Indikator tujuh dan delapan pada kelas eksperimen dan
kontrol masuk dalam kategori sangat baik, artinya banyak mahasiswa yang
sudah mengetahui peralatan yang digunakan untuk menimbang. Indikator
10 yaitu memasukkan bubur silika ke dalam kolom, ada 13 mahasiswa
kelas eksperimen dan 30 mahasiswa kelas kontrol memasukkan bubur
silika dengan cara memasukkan bubur silika sekaligus di tengah-tengah
kolom. Cara ini dilakukan karena menurut mahasiswa cara ini lebih praktis
dan cepat, cara lain yang dilakukan mahasiswa yaitu menuangkan sedikit
demi sedikit bubur silika tetapi tidak kontinu akibatnya fase diam menjadi
tidak padat sehingga menambah  rongga udara pada silika gel. Akibat
adanya rongga udara proses elusi yang terjadi tidak sempurna, garisan pita
sebagai tanda terjadinya pemisahan tidak tampak. Cara memasukkan
bubur silika ke dalam kolom dengan bagian demi bagian (sedikit demi
sedikit tetapi kontinu) atau sekaligus. Ada 1 mahasiswa kelas kontrol
memasukkan bubur silika dengan bantuan corong sehingga banyak bubur
silika yang melekat pada corong dan fase diam pada kolom menjadi
sedikit. Dari tanya jawab dengan mahasiswa yang bersangkutan,
penggunaan corong digunakan supaya bubur silika tidak tumpah keluar
seperti yang pernah dilakukan untuk mengisi larutan pada buret dalam
praktikum kimia dasar.
Jumlah seluruh mahasiswa kelas eksperimen ada 36 orang.
Penilaian keterampilan psikomotor dilakukan secara individu dimana satu
kelompok praktikum terdiri dari 5 orang hal ini disebabkan karena jumlah
kolom kromatografi yang terdapat di laboratorium ada 5 buah saja.  Waktu
yang diperlukan dalam satu kali praktikum yaitu 45 menit sehingga total
waktu untuk kelas eksperimen 324 menit. Pada saat pelaksanaan
praktikum, mahasiswa kelas eksperimen terlihat lebih cekatan, mahasiswa
sudah tahu hal apa yang harus dilakukan tanpa banyak bertanya kepada
asisten, tahapan praktikum lebih jelas, sehingga penggunaan waktu lebih
efektif dan efisien, hal ini sesuai dengan pendapat Richard Decaprio
(2013) yang menyatakan bahwa pelaksanaan praktikum akan berlangsung
efektif dan rapi jika diawali dengan konsultasi. Berdasarkan catatan
observasi dari asisten dimana mahasiswa kelas eksperimen tidak banyak
bertanya dan tidak selalu membawa penuntun saat praktikum. Hasil
wawancara dengan mahasiswa kelas eksperimen menyatakan bahwa
mereka merasa terbantu saat melaksanakan praktikum dengan adanya
tugas pra-lab dan konsultasi pra-lab karena dari tugas pra-lab dan
konsultasi pra-lab mereka telah mengetahui langkah kerja, mengetahui
fungsi alat dan sudah mengetahui tanda terjadinya pemisahan sehingga
mahasiswa menjadi lebih siap melaksanakan praktikum.
Jumlah mahasiswa pada kelas kontrol ada 39 orang. Penilaian
keterampilan psikomotor dilakukan seperti pada kelas eksperimen yaitu
secara individu dimana satu kelompok praktikum terdiri dari 5 orang.
Jumlah kelompok praktikum ada 8 kelompok dan waktu yang diperlukan
dalam satu kali praktikum yaitu 70 menit sehingga total waktu untuk kelas
9eksperimen 560 menit. Selisih waktu ini disebabkan mahasiswa
kebanyakan bingung saat praktikum dan setiap kali pergantian langkah
kerja selalu membaca buku penuntun dan bertanya kepada asisten.
Beberapa penggunaan alat yang salah dan tidak sesuai fungsinya juga
terjadi pada kelas kontrol, mahasiswa menggunakan spatula untuk
mengaduk bubur silika padahal fungsi spatula adalah untuk mengambil
bahan padat dan untuk mengaduk seharusnya menggunakan batang
pengaduk. Hasil catatan observer, mahasiswa tidak yakin dengan langkah
kerja yang dilakukan sehingga selalu menunggu instruksi dari asisten
dalam melakukan tahapan kerja dan banyak mahasiswa tidak mengetahui
tanda pemisahan yang telah terjadi pada kromatografi kolom, hal-hal di
atas terjadi karena mahasiswa kurang siap untuk melakukan praktikum,
tidak mengetahui dasar percobaan dan kurangnya pengetahuan
penggunaan alat. Menurut Khamidinal (2009) pada saat praktikum
mahasiswa harus sudah mengetahui fungsi dan cara penggunaan alat
sehingga praktikum dapat berjalan baik.
Pemberian layanan konsultasi pra-lab ini dapat membantu
mahasiswa dalam mempersiapkan diri sebelum praktikum dilaksanakan
sehingga mahasiswa menjadi lebih siap dan cekatan saat praktikum
berlangsung dan mahasiswa bisa terlibat langsung dalam proses
pembelajaran. Dengan adanya tugas pra-lab yang diberikan sebelum
praktikum, mahasiswa dilatih untuk mencari sumber dan materi yang
berhubungan dengan praktikum yang akan dilakukan yang selanjutnya
akan diperdalam dengan layanan konsultasi, mahasiswa akan saling
bertukar informasi dengan teman lainnya yang nantinya dapat diterapkan
dalam proses praktikum. Kondisi yang seperti ini dapat mencapai 3
macam kompetensi yang diharapkan muncul dalam pembelajaran
praktikum yaitu kognitif yang dicapai melalui pemberian tugas pra-lab,
afektif yang dicapai melalui konsultasi pra-lab dengan adanya diskusi
yang berlangsung antar mahasiswa, dan psikomotorik yang dicapai dari
praktikum yang dilakukan. Hasil observasi dan hasil perhitungan dapat
disimpulkan bahwa layanan konsultasi pra-lab ini memberi pengaruh yang
positif terhadap keterampilan psikomotor mahasiswa pada praktikum
kromatografi kolom.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh layanan konsultasi
pra-lab terhadap keterampilan psikomotor mahasiswa pada praktikum
kromatografi kolom dapat disimpulkan bahwa  terdapat perbedaan
keterampilan psikomotor mahasiswa yang praktikum diawali layanan
konsultasi pra-lab dengan mahasiswa yang praktikum tanpa diawali
konsultasi pra-lab pada percobaan kromatografi kolom. Keterampilan
psikomotor mahasiswa di kelas eksperimen dengan jumlah mahasiswa 36
orang terbagi dalam kategori sangat baik (61,1%)  dan kategori baik
10
(38,9 %) sedangkan keterampilan psikomotor mahasiswa di kelas kontrol
dengan jumlah mahasiswa 39 orang terbagi dalam kategori baik (20,5%),
cukup baik (64,1%), dan kategori kurang baik (15,4%). Praktikum dengan
layanan konsultasi pra-lab memberikan pengaruh sebesar 48,93 %
terhadap keterampilan psikomotor mahasiswa pada percobaan
kromatografi kolom.
Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa hal
yang dapat dijadikan saran dalam praktikum di laboratorium yaitu: 1)
Praktikum dengan layanan konsultasi pra-lab dapat digunakan dalam
praktikum kimia yang lain. 2) Penilaian keterampilan psikomotor perlu
dilakukan dalam setiap praktikum yang dilaksanakan.
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